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 Abstrak 

 Tujuan penelitian adalah mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa 

yang menerapkan metode pembelajaran daring synchronous dengan 

asynchronous, perbedaan prestasi belajar  mahasiswa yang memiliki minat 

belajar tinggi dan rendah, serta pengaruh interaksi antara faktor metode 

pembelajaran dan faktor minat terhadap prestasi belajar mahasiswa semester 

V, Prodi Pendidikan Ekonomi, Universitas Pamulang. Pendekatan penelitian 

menggunakan kuantitatif dengan metodologi Quasi Eksperiment Tipe Desain 

Faktorial 2 x 2. Instrumen pengumpul data berupa butir soal dan lembar 

angket minat belajar. Analisis data menggunakan Anova Dua Jalan dengan 

syarat berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Hasil penelitian 

yaitu : 1) Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata prestasi belajar 

mahasiswa yang menerapkan metode synchronous dan asynchronous dengan 

rincian prestasi belajar mahasiswa yang menerapkan metode synchronous 

lebih tinggi dibanding yang menerapkan metode asynchronous bagi 

mahasiswa memiliki minat belajar tinggi, dan prestasi belajar mahasiswa 

yang menerapkan metode synchronous lebih tinggi dibanding yang 

menerapkan metode asynchronous bagi mahasiswa memiliki minat belajar 

rendah. 2) Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar mahasiswa 

yang memiliki minat belajar tinggi dan rendah dengan rincian prestasi belajar 

mahasiswa dengan minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan minat belajar 

rendah bagi yang menerapkan metode synchronous dan prestasi belajar 

mahasiswa dengan minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan yang minat 

belajar rendah bagi menerapkan metode asynchronous. 3) Terdapat pengaruh 

interaksi yang signifikan antar faktor metode pembelajaran dan minat belajar 

terhadap prestasi belajar pada mahasiswa semester V, Prodi Pendidikan 

Ekonomi, Universitas Pamulang. 
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PENDAHULUAN 

 

Munculnya pandemi covid-19 (corona virus disease 2019) menimbukan banyak 

dampak terhadap berbagai bidang kehidupan, khusunya bidang pendidikan. Sebelum adanya 

pandemi covid-19 metode pembalajaran yang diterapkan oleh Lembaga Pendidikan khususnya 

sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia adalah tatap muka. Dosen dan mahasiswa hadir di 

ruang kelas yang sama dan melakukan pembelajaran secara langsung.   

Akan tetapi pada saat pandemi covid-19 pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau 

yang kita sebut BDR (belajar dari rumah). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Tujuan dari 

pelaksanaan BDR ini adalah pemenuhan hak siswa untuk mendapatkan layanan pendidikan 

selama darurat covid-19. Penerapan BDR mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi dengan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh ini terbagi menjadi dua 

pendekatan yaitu metode pembelajaran daring (dalam jaringan) dan luring (luar jaringan). 

Menurut Pratama & Mulyati (2020) metode pembelajaran daring menggunakan jejaring 

computer dan internet seperti e-learning, sedangkan metode pembelajaran luring menurut 

Ambarita et al (2021) tidak menggunakan jaringan internet dan computer, melainkan media 

lainnya seperti TVRI, radio, modul, bahan jar dan benda sekitar.   

Berdasarkan uraian, maka dibutuhkan solusi yang tepat untuk melakukan pembelajaran 

jarak jauh selama darurat covid-19 yaitu berupa metode pembelajaran yang menarik. Solusi 

tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran daring melalui synchronous dan 

asynchronous. Pakpahan dan Fitriani (2020) menyatakan bahwa metode pembelajaran 

synchronous juga merupakan proses pembelajaran yang menterjadikan adanya interaksi 

langsung diantara peserta didik dengan instruktur melalui sebuah komunitas pembelajaran 

online dalam waktu yang telah ditetapkan. Sedangkan metode pembelajaran daring 

asynchronous proses pembelajaran yang berlangsung secara tidak langsung antara peserta didik 

dengan sumber belajarnya, dimana peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar kapanpun 

dan dimanapun mereka inginkan tanpa harus menunggu langsung kehadiran sumber belajar 

(Wahyuningsih dan Sungkono, 2017). 

Penerapan metode pembelajaran daring synchronous dan metode pembelajaran 

asynchronous juga didasari dari beberapa penelitian sebelumnya. Menurut Abou et al (2014), 

Al-Qahtani & Higgins (2013), dan Li et al (2014) menyebutkan bahwa metode pembelajaran 

daring memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sedangkan Malik & Fatima 

(2017) dan Watts (2016) menyatakan bahwa mahasiswa di universitas memiliki minat yang 

tinggi terhadap metode pembelajaran synchronous dibandingkan metode pembelajaran 

asynchronous. Rehman (2021) menyebutkan bahwa model pembelajaran synchronous dan 

asynchronous merupakan inovasi pembelajaran yang banyak digunakan selama pandemic 

covid-19. Brierton et al (2016) dan Emmanouilidou el al (2012) menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan antara antara metode pembelajaran synchronous dan asynchronous terhadap 

pemahaman materi ajar siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian eksperimen 

dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Daring dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa di Perguruan Tinggi”.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut 

Anggara & Abdillah (2019) adalah penelitian yang terukur dan menghasilkan angka. 

Metodologi yang digunakan adalah metodologi quasi eksperimen tipe desain factorial 2x2. 

Metodologi quasi eksperimen dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
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mengetahui dampak dari perlakuan metode pembelajaran daring dengan memperhatikan minat 

belajar mahasiswa.  

Populasi penelitian yaitu mahasiswa semester V prodi Pendidikan Ekonomi, Universitas 

Pamulang. Untuk sampel penelitian dilakukan dengan teknik cluster random sampling sehingga 

didapatkan sampel mahasiswa semester V pada kelas 05PIEP001 dan semester V kelas 

05PIEP002 prodi Pendidikan ekonomi, UNPAM. Selanjutnya sampel-sampel tersebut 

diberikan perlakuan menggunakan desain factorial 2 x 2 pada tabel 1 berikut ini.  

 

 
Gambar 1. Desain dua faktorial 

 

Keterangan :  

A1 : metode pembelajaran daring synchronous 

A2 : metode pembelajaran daring asynchronous 

B1 : minat belajar tinggi 

B2 : minat belajar rendah  

 

Berdasarkan treatment di atas, maka ditentukan teknik dan instrument pengumpulan 

data dari pretasi belajar mahasiswa dan minat belajar yang tersaji dalam tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1 : Teknik dan instrument pengumpul data 

No. 
Teknik Pengumpul 

Data 
Instrumen Tujuan 

1 Tes Butir soal makul Psikologi 

Pendidikan 

Mengumpulkan data prestasi 

belajar  

2 Angket Lembar angket minat belajar Mengumpulkan data minat 

belajar 

 

Setelah data dikumpulkan, maka peneliti mengolah data dengan cara menggunakan 

teknik analisis data anova dua jalan. Sebelum di analisis, data sudah berdistribusi normal dan 

sudah homogen. Pengolahan data dengan teknik analisis data anova dua jalan bertujuan untuk 

menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perbedaan antara prestasi belajar yang menerapkan metode pembelajaran daring 

synchronous dengan asynchronous pada mahasiswa semester V prodi Pendidikan 

Ekonomi, UNPAM 

 

Prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Psikologi Pendidikan yang menerapkan 

metode pembelajaran daring synchronous dengan asynchronous diperoleh melalui uji hipotesis 

dengan analisis data Anova dua jalan dengan syarat sudah berdistribusi normal dan homogen. 

Data hasil prasyarat dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Hasil uji prasayat A1 dan A2 
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No. Uji Prasyarat Teknik Nilai sig Taraf sig  Interpretasi  

1 Uji 

Normalitas 

Kolmorgoro v-

smirnov 

A1 = 0, 235 

A2 = 0, 177 

0,05 1. Prestasi yang diajar 

dengan metode 

synchronous berdistribusi 

normal 

2. Prestasi yang diajar 

dengan metode 

asynchronous 

berdistribusi normal 

2 Uji 
Homogenitas 

Lavene’s Test 0,124 0,05 Prestasi yang diajar dengan 
metode synchronous memiliki 

varians yang sama dengan 

prestasi yang diajar dengan 

metode synchronous 

 

 

Setelah analisis uji prasayat di atas, maka dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

pertama. Berikut dijelaskan hasil analisis dan interpretasi pada Gambar berikut.  
 

Hasil Analisis dan Interpretasi 

 

 
 

Menurut hasil di atas, nilai sig 0,000 < 0,05 maka H1 (1) diterima, artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara rata-rata prestasi belajar mahasiswa yang menerapkan metode 

pembelajaran daring synchronous dengan asynchronous pada mata kuliah psikologi Pendidikan 

di prodi Pendidikan ekonomi, UNPAM.  

Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk mengetahui detail perbedaan prestasi belajar 

mahasiswa yang menerapkan metode pembelajaran daring synchronous dengan asynchronous 

bagi mahasiswa berminat belajar tinggi dan atau yang berminat belajar rendah, dengan hasil 

berikut:  

 

Tabel 3. Uji lanjut A1 dan A2 

No. Hipotesis 
T 

hitung 

T  

tabel 

Penerimaan 

hipotesis 
interpretasi 

1 H0 : µ A1B1 ≤ µ A2B1 

H1 : µ A1B1 > µ A2B1 

6,514 1,73 H1 diterima Prestasi mahasiswa yang 

menerapkan metode 

pembelajaran daring 

synchronous lebih tinggi 

daripada asynchronous bagi 

mahasiswa yang berminat 
tinggi 

2 H0 : µ A1B2 ≤ µ A2B2 

H1 : µ A1B2 > µ A2B2 

3,576 1,73 H1 diterima Prestasi mahasiswa yang 

menerapkan metode 
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 pembelajaran daring 

synchronous lebih tinggi 

daripada asynchronous bagi 

mahasiswa yang berminat 

rendah 

 

Menurut hasil analisis di atas disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata 

prestasi belajar yang menerapkan metode pembelajaran synchronous dengan asynchronous 

pada mata kuliah Psikologi Pendidikan di prodi Pendidikan Ekonomi, UNPAM dengan rincian 

prestasi belajar mahasiswa yang menerpakan metode pembelajaran synchronous lebih tinggi 

daripada yang menerapkan metode pembelajaran asynchronous bagi mahasiswa yang berminat 

tinggi, dan prestasi belajar mahasiswa yang menerpakan metode pembelajaran synchronous 

lebih tinggi daripada yang menerapkan metode pembelajaran asynchronous bagi mahasiswa 

yang berminat rendah.  

Perbedaan tersebut dikarenakan metode pembelajaran daring synchronous dapat 

mengaktifkan mahasiswa dengan adanya interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen 

sehingga dosen dapat mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan 

Psikologi Pendidikan. Sedangkan metode pembelajaran daring asynchronous kurang dapat 

mengaktifkan siswa karena mahasiswa hanya mengerjakan tugas secara satu arah tanpa adanya 

interaksi langsung dengan dosen, sebagian mahasiswa menjawab pertanyaan 

diskusi/mengerjakan tugas dengan meng-copy paste jawaban di internet. Sehingga kelemahan 

dari metode asynchronous adalah dosen tidak dapat mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa 

secara tepat.  

Temuan ini diperkuat oleh Brierton et al (2016), Emmanouilidou et al (2012) dan Hsiao 

(2012) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara antara metode pembelajaran 

synchronous dan asynchronous terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan Lin & Gao (2020) 

dan  Mahoney & Hall (2020) menyatakan bahwa metode synchronous merupakan metode 

pembelajaran yang efektif untuk diterapkan secara online dibandingkan metode asynchronous.  

 

 

Perbedaan signifikan antara prestasi belajar mahasiswa yang memiliki minat belajar 

tinggi dan rendah pada mata kuliah Psikologi Pendidikan di prodi Pendidikan Ekonomi, 

UNPAM 

Prestasi belajar pada mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi dan tendah pada 

mata kuliah Psikologi Pendidikan yang diperoleh melalui uji hipotesis melalui analisis data 

Anova Dua Jalan dengan syarat data berdistribus normal dan homogen. Data hasil prasyarat 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.  

 

Tabel 4. Hasil uji prasayat B1 dan B2 
No. Uji Prasyarat Teknik Nilai sig Taraf sig  Interpretasi  

1 Uji Normalitas Kolmorgoro v-

smirnov 

A1 = 0, 235 

A2 = 0, 177 

0,05 1. Prestasi belajar makul 

Psikologi Pendidikan 

yang berminat tinggi 

berdistribusi normal 

2. Prestasi belajar makul 

Psikologi Pendidikan 

yang berminat rendah 

berdistribusi normal 

2 Uji Homogenitas Lavene’s Test 0,124 0,05 Prestasi belajar makul 

Psikologi Pendidikan yang 

berminat tinggi memiliki 
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varians yang sama dengan 

yang berminat rendah 

 

Setelah analisis uji prasayat di atas, maka dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

pertama. Berikut dijelaskan hasil analisis dan interpretasi pada Gambar berikut.  
 

Hasil Analisis dan Interpretasi 

 
 

Menurut hasil di atas, nilai sig 0,000 < 0,05 pada minat belajar maka H1 (2) diterima, 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar mahasiswa yang berminat tinggi 

dan berminat rendah pada mata kuliah psikologi Pendidikan di prodi Pendidikan ekonomi, 

UNPAM.  

Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk mengetahui detail perbedaan prestasi belajar 

mahasiswa yang berminat belajar tinggi dan rendah setelah menerapkan metode pembelajaran 

daring synchronous dengan asynchronous. Hasil dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.  

 

 

 

Tabel 5. Uji lanjut B1 dan B2 
No. Hipotesis T hitung T tabel Penerimaan 

hipotesis 

interpretasi 

1 H0 : µ A1B1 ≤ µ A1B2 

H1 : µ A1B1 > µ A1B2 

8,435 1,73 H1 diterima Prestasi mahasiswa 

yang memiliki minat 

belajar tinggi lebih 

baik dibandingkan 

yang memiliki minat 

belajar rendah bagi 

yang diajar dengan 
metode pembelajaran 

daring synchronous  

2 H0 : µ A2B1 ≤ µ A2B2 

H1 : µ A2B1 > µ A2B2 

4,093 1,73 H1 diterima Prestasi mahasiswa 

yang memiliki minat 

belajar tinggi lebih 

baik dibandingkan 

yang memiliki minat 

belajar rendah bagi 

yang diajar dengan 

metode pembelajaran 

daring asynchronous  

 

Menurut hasil analisis  tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara prestasi belajar mahasiswa yang berminat belajar tinggi dan rendah pada mata kuliah 

psikologi Pendidikan di prodi Pendidikan ekonomi, UNPAM dengan rincian  prestasi belajar 
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mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi lebih baik daripada yang memiliki minat belajar  

rendah bagi yang telah menerapakan metode pembelajaran daring synchronous dan prestasi 

belajar siswa yang memiliki minat belajar tinggi lebih baik daripada yang memiliki minat 

belajar rendah bagi yang menerapkan metode pembelajaran daring asynchronous 

Perbedaan ini dikarenakan mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi sangat 

antusias, terlibat aktif, menyimak penjelasan dosen, bertanya jika menemukan materi yang 

tidak paham, dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran dengan selalu mengaktifkan 

kamera/video. Berbeda dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah, mereka cenderung 

malas-malasan, tidak aktif bertanya, tidak mengaktifkan audio maupun video. Perbedaan  

tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Semakin banyak aktivitas belajar yang 

muncul, maka semakin bermakna pembelajarannya, dan berdampak positif dengan 

prestasinya. 

Hal ini diperkuat oleh Shafieiosgouei (2018) dan Anra (2019), menyatakan bahwa 

siswa yang berminat belajar tinggi mempunyai karakteristik: 1) memperhatikan secara terus 

menerus saat mengikuti pembelajaran; 2) senang dan antusias mengikuti pembelajaran; 3) 

bangga dan puas setelah mengikuti pembelajaran; dan 4) terlibat aktif setiap kegiatan 

pembelajaran. 

 

Pengaruh interaksi signifikan antar faktor Metode Pembelajaran dan minat belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah psikologi Pendidikan prodi 

Pendidikan Ekonomi UNPAM 

 

Pengaruh interaksi signifikan antar faktor metode pembelajaran dan minat belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah psikologi Pendidikan diperoleh melalui 

uji hipotesis melalui analisis data Anova Dua  Jalan dengan syarat data sudah normal dan 

homogen. Pada pembahasan sebelumnya sudah didapatkan data berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga pada pembahasan poin ini akan disajikan hasil uji hipotesisnya saja sebagai 

berikut: 

H0 (3) : Tidak terdapat pengaruh interaksi signifikan antar  faktor metode pembelajaran dan minat 

belajar terhadap prestasi belajar mata kuliah psikologi Pendidikan prodi Pendidikan 

Ekonomi, UNPAM 

H1 (3) : Tidak terdapat pengaruh interaksi signifikan antar  faktor metode pembelajaran dan minat 

belajar terhadap prestasi belajar mata kuliah psikologi Pendidikan prodi Pendidikan 

Ekonomi, UNPAM 

 

Hasil Analisis dan Interpretasi 

 
 

Menurut hasil di atas, nilai sig 0,039 < 0,050 pada mtode pembelajatan*minat belajar 

maka H1 (3) diterima, artinya terdapat perbedaan pengaruh interaksi signifikan antara faktor 
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metode pembelajaran dan minat belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa semester V pada 

mata kuliah psikologi Pendidikan di prodi Pendidikan ekonomi, UNPAM.  

Prestasi belajar ternyata sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran dan minat 

belajar. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang tepat dan minat belajar yang tinggi 

maka antusias belajar mahasiswa juga meningkat sehingga keaktifannya dalam perkuliahan 

semakin tinggi.  

Hasil ini diperkuat oleh Arkorful & Abadioo (2015), Malik & Fatima (2017) dan Martines et al 

(2015) mennyatakan bahwa metode pembelajaran daring dapat meningkatkan aktivitas belajar 

mahasiswa di perguruan tinggi. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Abou et al (2014) yang 

menyatakan adanya hubungan antara metode pembelajaran e-learning dengan motivasi belajar 

mahasiswa di perguruan tinggi.  

     

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata prestasi belajar mahasiswa yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran daring synchronous dan yang diajarkan dengan 

metode pembelajaran asynchronous pada mata kuliah Psikologi Pendidikan untuk 

mahasiswa semester V, Prodi Pendidikan Ekonomi, UNPAM dengan rincian prestasi 

belajar mahasiswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran daring synchronous 

dengan metode pembelajaran daring asynchronous bagi mahasiswa berminat belajar 

tinggi dan prestasi belajar mahasiswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran 

daring synchronous dengan metode pembelajaran daring asynchronous bagi mahasiswa 

berminat belajar rendah. 

2. Terdapat perbedaan signifikan antara pretasi belajar mahasiswa yang berminat belajar 

tinggi dan rendah pada mata kuliah Psikologi Pendidikan untuk mahasiswa semester V, 

Prodi Pendidikan Ekonomi, UNPAM dengan rincian prestasi belajar mahasiswa dengan 

minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan minat belajar rendah yang telah 

menerapkan metode pembelajaran synchronous, dan prestasi belajar mahasiswa dengan 

minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan minat belajar rendah yang telah 

menerapkan metode pembelajaran asynchronous. 

3. Terdapat pengaruh interaksi signifikan antar faktor metode pembelajaran dan minat 

belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata kuliah Psikologi Pendidikan di Prodi 

Pendidikan Ekonomi, UNPAM. 
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